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ABSTRAK 

Peningkatan produksi beras nasional sangatlah dibutuhkan seiring dengan meningkatnya pertumbuhan 
penduduk. Salah satu program yang memiliki tujuan dalam upaya peningkatan produksi beras nasional adalah IP 
400. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui besar biaya, penerimaan, pendapatan, dan keuntungan usahatani 
padi program IP 400, serta Mengetahui kelayakan usahatani padi sawah MT-III program IP 400 di Kecamatan 
Weru, Kabupaten Sukoharjo. Metode dasar dalam penelitian adalah deskriptif. Lokasi penelitian ditentukan 
secara purposive. Sampel ditentukan dengan proportional random sampling. Metode analisis data yang 
digunakan yaitu: (1) analisis biaya usahatani (2) analisis penerimaan usahatani (3) analisis pendapatan usahatani 
(4) analisis keuntungan usahatani, (5) analisis R/C ratio, (6) analisis B/C ratio. Penelitian ini memberikan hasil 
bahwa rata-rata total biaya pada usahatani padi MT-III program IP 400 adalah sebesar Rp. 11.841.180/ha/MT 
dengan rata-rata penerimaanya adalah Rp. 30.212.459/ha/MT, sehingga rata-rata pendapatan yang diperoleh 
adalah Rp. 20.605.46/ha/MT dan rata-rata nilai keuntungan sebesar Rp. 18.371.279/ha/MT. Berdasarkan hasil 
analisis kelayakan, nilai dari R/C ratio adalah 2,55 dan B/C ratio sebesar 1,55. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa usahatani padi sawah MT-III Program IP 400 di Kecamatan Weru menguntungkan dan layak untuk 
diusahakan. 

Kata kunci: Usahatani Padi, Pendapatan, Keuntungan, Kelayakan 

PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas tanaman pangan yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah padi 
sawah (Oryza sativa), tercatat jumlah produksi padi nasional pada tahun 2020 adalah sebesar 
54.649.202,24 ton (BPS 2021). Menurut Lim et al. (2012), hampir dari setengah penduduk dunia 
menjadikan tanaman padi sebagai sumber bahan pangan utama. Sementara menurut Widowati 
(2011), padi termasuk ke dalam empat bahan pangan utama di Indonesia selain ubi kayu, ubi jalar, 
dan jagung. Hal tersebut mengindikasikan bahwa padi sangat berpengaruh terhadap kondisi 
ketahanan pangan suatu negara (Kumar et al. 2018). BPS mencatatkan bahwa pada tahun 2021 
tingkat konsumsi beras di Indonesia mencapai 81,8 kg per kapita per tahun. Hal tersebut belum 
ditambah dengan bertambahnya jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatan tiap tahunnya 
dengan laju pertumbuhan menurut BPS pada tahun 2021 mencapai 1,22 % dengan jumlah penduduk 
yang mencapai 272 juta jiwa sehingga permintaan terhadap beras akan selalu meningkat pada setiap 
tahunnya. 

Dampak dari pertumbuhan penduduk juga menyebabkan alih fungsi lahan pertanian menjadi 
pemukiman sehingga menyebabkan berkurangnya ketersediaan lahan pertanian. Berkurangnya lahan 
akan berpengaruh terhadap produksi padi nasional yang menurut pendapat Febriaty (2016), bahwa 
dampak yang ditimbulkan dari alih fungsi lahan terhadap permasalahan pangan akan bersifat 
permanen. Dapat dikatakan bahwa komoditas padi ini selalu dikelilingi dengan berbagai 
permasalahan sehingga perlu mendapat perhatian yang lebih agar tidak menjadi penyebab krisis 
pangan di Indonesia. Beberapa upaya telah dilakukan pemerintah untuk memenuhi permintaan beras 
di Indonesia misalnya dengan melakukan impor dari negara lain. Data BPS menyatakan 
bahwasannya pada tahun 2021 Indonesia mengimpor sebanyak 407.741,4 ton untuk menambah stok 
beras dalam negeri. Selain itu, beberapa program juga dirancang untuk menciptakan peningkatan 
produksi padi nasional dalam rangka mewujudkan swasembada pangan.    

Salah satu program Kementerian Pertanian yang berupaya dalam peningkatan produksi padi 
adalah program IP 400. Menurut Supriatna (2012), konsep dari program IP 400 ini adalah pada 
hamparan sawah yang memiliki irigasi sepanjang tahun ditanami padi hingga panennya selama empat 
kali dengan penggunaan benih varietas padi sangat genjah dalam satu tahun. Salah satu daerah di 
Provinsi Jawa Tengah yang mengikuti Program IP 400 pada tahun 2021 adalah Kabupaten Sukoharjo. 
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Berdasarkan data Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Sukoharjo, jumlah luas lahan yang 
diusulkan untuk program IP 400 di Kabupaten Sukoharjo adalah 1.642 Ha dengan luas lahan yang 
paling banyak diusulkan adalah di Kecamatan Weru yaitu sebanyak 652 Ha.  

Program IP 400 yang diikuti oleh petani di Kabupaten Sukoharjo mengharuskan petani dalam 
setahun melakukan budidaya padi sebanyak empat kali dari mulai tanam hingga panen. Hal tersebut 
berarti petani juga melakukan tanam padi pada bulan-bulan kering pada musim kemarau yang 
biasanya bera atau ditanami palawija. Perlu dilakukan analisis usahatani pada bulan kering yang 
terletak pada musim tanam ketiga pada Program IP 400. Program yang baru dilaksanakan pada tahun 
2021 ini tentunya perlu dilakukan monitoring dan evaluasi lebih dalam untuk mengetahui apakah 
mampu mencapai tujuan yaitu peningkatan produksi nasional. Berdasarkan latar belakang 
permasalahan tersebut maka diperlukan analisis usahatani padi musim tanam ketiga program IP 400 
di Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui besar 
biaya, penerimaan, pendapatan, dan keuntungan usahatani padi sawah MT-III program IP 400 di 
Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, 2) Untuk mengetahui kelayakan usahatani padi sawah MT-III 
program IP 400 di Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo dengan pertimbangan 
bahwa daerah tersebut adalah daerah yang mengikuti program IP Padi 400 dengan luas lahan yang 
paling banyak diantara kecamatan yang lain di Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini berfokus pada 
kegiatan usahatani yang mengikuti program tersebut. Desa yang dipilih ada tiga yaitu Tegalsari, 
Karakan, dan Karangtengah didasarkan pada banyaknya luas lahan yang diikutkan program IP Padi 
400. Pelaksanaan penelitian dimulai sejak bulan April hingga Juni 2022. Jumlah sampel yang 
digunakan adalah 44 petani mengacu pada Singarimbun dan Effendi (2006) serta (Morissan 2012) 
dimana sampel yang jumlahnya lebih besar atau sama dengan 30 termasuk dalam kategori sampel 
terdistribusi normal dan ukuran sampel yang lebih dari 30 akan memberikan hasil yang lebih 
konsisten. Jumlah sampel pada masing-masing desa ditentukan melalui proportional random sampling 
(Safitri dan Mukhidin 2018), sedangkan sampel diambil secara purposive yaitu pada petani yang 
mengikuti program IP 400 dan merupakan petani pemilik penggarap di Kecamatan Weru. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis biaya, penerimaan, pendapatan, keuntungan, dan 
kelayakan. 

 
Analisis Biaya 

Konsep analisis biaya yang digunakan adalah biaya eksplisit dan implisit (Hoetoro 2018). Adapun 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Dimana: 
TC Total biaya usahatani (Rp) 
Ce Biaya eksplisit usahatani (Rp) 
Ci Biaya implisit usahatani (Rp) 

Analisis Penerimaan 
Penerimaan merupakan hasil dari produksi suatu usahatani. Penerimaan yang dihitung adalah dari 

hasil produksi baik yang dijual maupun tidak dijual (Afiza dan Pranoto 2017). Berikut merupakan 
formulasi dari penerimaan usahatani: 
Dimana: 
TR Total penerimaan usahatani (Rp/Ha/MT) 
P =  Harga jual produksi usahatani (Rp/Kg) 
Q = Jumlah produksi usahatani (Kg/MT) 

Analisis Pendapatan 
Pendapatan merupakan selisih dari penerimaan petani dengan biaya-biaya  yang benar-benar 

dikeluarkan oleh petani selama satu musim tanam (Bakari 2019). Pendapatan dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
Dimana: 
I = Pendapatan usahatani (Rp) 
TR = Total penerimaan usahatani (Rp) 
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Ce = Biaya eksplisit usahatani (Rp) 

Analisis Keuntungan 
Menurut Yulfita’Aini (2015), keuntungan adalah total penerimaan yang diperoleh petani dikurangi 

total biaya yang dikeluarkan selama satu musim tanam. Keuntungan usahatani dapat diperoleh 
melalui rumus sebagai berikut: 
Dimana: 
π = Keuntungan usahatani (Rp) 
TR = Total penerimaan usahatani (Rp) 
TC = Total biaya usahatani (Rp) 
Ce = Biaya eksplisit usahatani (Rp) 
Ci = Biaya implisit usahatani (Rp) 

Analisis Kelayakan  
Analisis kelayakan usahatani merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui apakah 

usahatani yang dijalankan petani sudah memberikan keuntungan dan layak atau tidak layak (Putra et 
al. 2017). R/C ratio membandingkan antara penerimaan usahatani dan total biaya usahatani serta 
dapat dihitung melalui rumus sebagai berikut: 
Dimana: 
TR  = Total penerimaan usahatani (Rp) 
TC  = Total biaya usahatani (Rp) 
Dengan, kriteria hasil rasio adalah sebagai berikut: 

- R/C > 1, artinya usahatani efisien atau menguntungkan. 
- R/C < 1, artinya usahatani tidak efisien atau merugi. 
- R/C = 0, artinya usahatani mencapai BEP (Break Event Point). 

Sedangkan untuk analisis B/C ratio, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
 
Dimana: 
π = Keuntungan usahatani padi sawah (Rp) 
TC = Total biaya usahatani padi sawah (Rp) 
Dengan, kriteria hasil rasio adalah sebagai berikut: 

- B/C > 1, artinya usahatani layak untuk dilanjutkan. 
- B/C < 1, artinya usahatani tidak layak atau merugi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Weru adalah bagian dari kecamatan yang terletak di Kabupaten Sukoharjo berada 

pada bagian paling selatan dengan luas sebesar 41,98 km2 atau sekitar 8,99 % dari luas Kabupaten 
Sukoharjo. Secara administratif Kecamatan Weru terbagi dalam 13 desa serta di dalamnya terdapat 
48 dusun yang meliputi 137 RW dan 397 RT. 
Adapun perbatasan wilayah Kecamatan Weru adalah: 

1) Sebelah Utara : Kecamatan Tawangsari. 
2) Sebelah Timur : Kecamatan Manyaran, Kabupaten Boyolali. 
3) Sebelah Barat : Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. 
4) Sebelah Selatan : Kecamatan Semin, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
Hari hujan dalam satu tahun di Kecamatan Weru pada tahun 2020 sebanyak 130 hari dengan rata-
rata curah hujan sebesar 17 mm dalam satu tahunnya. Kondisi iklim ini sangat berpengaruh terhadap 
produksi pertanian, dikarenakan perubahan suhu dan kelembaban dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan organisme pengganggu tanaman (Nuraisah dan Kusumo 2019). 

Luas lahan sawah di Kecamatan Weru sebesar 47,38 % dari luas keseluruhan penggunaan lahan 
kecamatan. Luas lahan sawah beririgasi teknis sebanyak 1.082 ha yaitu lebih dari setengah luas 
lahan sawah keseluruhan. Terdapat tiga komoditas yang diproduksi di Kecamatan Weru pada tahun 
2019 yaitu padi, jagung, dan kedelai. Komoditas dengan produksi paling banyak adalah padi yaitu 
sebesar 26.364 ton disusul oleh kedelai dengan nilai produksi sebesar 628 ton, sedangkan untuk 
jagung hanya sebesar 485 ton. 
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Karakteristik Responden 
Karakteristik petani dalam penelitian ini meliputi, umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota 

keluarga yang aktif dalam usahatani, pengalaman berusahatani padi, serta luas lahan yang digarap. 

Tabel 1. Karakteristik Responden IP 400 di Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, 2022 

Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Sebanyak 40 petani dipilih sebagai sampel penelitian. Tabel 13 menjelaskan bahwa rata-rata usia 
petani sampel adalah 58 tahun. Hal ini mengindikasikan petani di Kecamatan Weru masih berada 
dalam rentang usia produktif. Menurut Prasetya dan Putro (2019), umur manusia mempengaruhi 
produktifitas tenaga kerja dan juga dapat menentukan keberhasilan dalam melakukan suatu 
pekerjaan. Kondisi fisik yang masih kuat dan psikologis yang baik akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan program IP 400 di Kecamatan Weru 

Tingkat pendidikan formal petani padi program IP 400 di Kecamatan Weru rata-rata delapan tahun. 
Petani di Kecamatan Weru didominasi oleh lulusan SD dan SMP, hanya sedikit yang memasuki 
jenjang SMA sederajat atau perguruan tinggi. Menurut Thamrin et al. (2012), tingkat pendidikan petani 
akan mempengaruhi pola pikir dan daya penerimaan atau penyerapan petani terhadap perkembangan 
teknologi atau inovasi terbaru di bidang pertanian khususnya pada usahatani padi di Kecamatan 
Weru. Pola pikir petani berdasarkan tingkat pendidikan formal yang ditempuh akan berpengaruh 
terhadap proses pengambilan keputusan pada setiap permasalahan di usahataninya. Rendahnya 
tingkat pendidikan petani di Kecamatan Weru akan menyebabkan kesulitan dalam penerimaan 
informasi dan inovasi yang disampaikan oleh penyuluh setempat, sehingga perlu diperhatikan cara 
penyampaian yang tepat agar mampu diserap dan diterima oleh petani. 

Rata-rata jumlah anggota keluarga petani padi di Kecamatan Weru adalah sebanyak tiga orang, 
sedangkan anggota keluarga yang berpartisipasi dalam usahatani padi hanya satu orang pada setiap 
rumah tangga petani. Anggota keluarga yang aktif melakukan kegiatan usahatani di Kecamatan Weru 
mayoritas adalah kepala keluarga atau suami, akan tetapi terdapat beberapa petani responden yang 
mengikutsertakan istrinya. Menurut H.M et al. (2022), keberadaan istri petani tersebut dianggap bisa 
membantu pekerjaan yang tidak membutuhkan perlakuan teknis rumit dan ringan secara fisik. 
Terbatasnya jumlah tenaga kerja dari dalam keluarga petani menyebabkan petani membayar tenaga 
kerja luar sehingga menyebabkan terjadinya penambahan biaya tenaga kerja dan berpengaruh 
terhadap pendapatan yang diperoleh. 

Rata-rata pengalaman petani di Kecamatan Weru dalam berusahatani padi sudah cukup lama, 
yaitu kurang lebih tujuh setengah tahun. Pengalaman petani diperoleh dari bimbingan orang tua atau 
diberikan secara turun temurun. Menurut Oktavia (2021), pengalaman sangat penting bagi petani 
dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi di lahan dan secara tidak langsung 
berengaruh positif terhadap peningkatan produksi dan keuntungan usahataninya. Peran dari penyuluh 
pertanian di Kecamatan Weru juga sangat berpengaruh terhadap keterampilan petani dalam 
berusahatani padi termasuk dalam penyebaran informasi mengenai perkembangan teknologi dan 
informasi baru di bidang pertanian khususnya pada komoditas padi. Intensitas pendampingan 
penyuluh pertanian di Kecamatan Weru semakin ditingkatkan terutama dalam menjalankan program 
IP 400 karena baru satu tahun ini dijalankan.  

Usahatani padi program IP 400 di Kecamatan Weru rata-rata diusahakan pada lahan persawahan 
seluas 0,38 ha. Lahan yang digarap harus memenuhi persyaratan seperti sudah dialiri irigasi teknis, 
bukan daerah yang rentan terserang hama penyakit, dan sudah IP 300 atau sudah ditanami padi 
hingga panen sebanyak tiga kali dalam setahun. Lahan tersebut merupakan lahan milik petani dan 
rata-rata diperoleh dari warisan orang tua sehingga kegiatan usahatani sebelumnya sudah dilakukan 
selama bertahun-tahun pada lahan tersebut. Faktor produksi berupa lahan sangat berpengaruh 
terhadap usahatani yang dilakukan. Menurut Daini et al. (2020), Semakin luas lahan hasil produksi 
juga akan meningkat sehingga dapat memaksimalkan pendapatan di akhir. 

Analisis Biaya Usahatani Padi MT-III Program IP 400 
Biaya usahatani adalah aspek yang paling penting dari ekonomi pertanian baik di tingkat mikro dan 

makro (Agarwal et al. 2018). Biaya usahatani padi MT III program IP 400 di Kecamatan Weru meliputi 
biaya implisit dan biaya eksplisit. Biaya eksplisit merupakan biaya yang benar-benar dikeluarkan 
petani. Biaya eksplisit meliputi tenaga kerja luar, sarana produksi, dan biaya lain-lain. Tabel 2 
menyajikan data rata-rata biaya usahatani padi MT III program IP 400 di Kecamatan Weru. 
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Tabel 2. Rata-rata Biaya Usahatani Padi MT III Program IP 400 Di Kecamatan Weru (Rp), 2022 

Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 2 mengenai rata-rata biaya usahatani padi program IP 400 pada musim tanam 
ketiga, dapat dilihat bahwasanya rata-rata jumlah biaya usahatani padi program IP 400 di Kecamatan 
Weru adalah sebesar Rp. 11.841.180/ha. Proporsi pengeluaran petani di Kecamatan Weru sangat 
tinggi untuk biaya eksplisitnya yaitu sebesar 81,1% bila dibandingkan biaya implisitnya yaitu hanya 
sebesar 18,9%. Hal tersebut dikarenakan petani menggunakan beberapa faktor produksi seperti 
pupuk dan benih melebihi dari anjuran yang diberikan oleh penyuluh atau dinas terkait. Petani 
menganggap penggunaan faktor produksi yang semakin banyak akan meningkatkan hasil panennya. 
Demikian juga penggunaan tenaga kerja luar pada beberapa tahapan budidaya menyebabkan 
bertambahnya biaya eksplisit yang dikeluarkan. Ketersediaan alat dan mesin pertanian yang terbatas 
juga merupakan salah satu penyebab bertambahnya biaya tenaga kerja luar. Biaya sewa mesin untuk 
tahapan budidaya di Kecamatan Weru lebih murah apabila dibandingkan dengan membayar tenaga 
kerja manusia, namun karena jumlah yang tebatas beberapa petani banyak yang mengantri atau 
langsung menggantinya dengan tenaga kerja manusia karena mengejar jadwal waktu tahapan 
budidaya selanjutnya. Kontribusi paling besar pada biaya eksplisit disumbangkan oleh biaya tenaga 
kerja luar yakni sebanyak 44 %. Menurut Syekh (2013), tingginya proporsi biaya tenaga kerja luar 
tersebut dikarenakan sulitnya mencari tenaga kerja di bidang pertanian sehingga  menyebabkan 
tingginya upah tenaga kerja di daerah tersebut. 

Analisis Penerimaan Usahatani Padi MT-III Program IP 400 
Penerimaan usahatani padi program IP 400 di Kecamatan Weru pada musim tanam ketiga 

diperoleh dari mengalikan hasil produksi padi (kg) dengan harga jualnya (Rp). Tabel 3 berisi informasi 
mengenai penerimaan usahatani padi program IP 400 pada musim tanam ketiga berdasarkan rata-
rata produksi yang dihasilkan serta rata-rata harga yang ditetapkan. 

Tabel 3. Rata-rata Produksi, Harga, dan Penerimaan pada Usahatani Padi MT III Program IP 400 Di Kecamatan 
Weru, 2022 

Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Rata-rata hasil panen yang diperoleh petani padi program IP 400 di Kecamatan Weru pada musim 
tanam ketiga adalah sebesar 7,1 ton untuk per hektarnya. Nilai tersebut melebihi data hasil ubinan 
yang dilakukan Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2020 yaitu sebesar 
6,84 ton per hektar. Produksi yang melebihi hasil ubinan Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten 
Sukoharjo dikarenakan penggunaan input yang baik oleh petani. Hasil panen yang dijual tersebut 
berupa gabah kering panen (GKP) dengan rata-rata harga di Kecamatan Weru adalah sebesar Rp. 
4.255 per kilogramnya. Penerimaan yang diterima petani padi pada musim tanam ketiga tersebut 
adalah rata-rata sebesar Rp. 30.212.459 pada satu hektar lahan. Petani biasanya menjual hasil panen 
langsung ke tengkulak atau ke penggilingan beras yang masih berada di daerah Kecamatan Weru 
dengan rentang harga antara Rp 4.000 hingga Rp. 4.300 per kilogramnya. 

Analisis Pendapatan dan Keuntungan Usahatani Padi MT-III Program IP 400 
Pendapatan dihitung dari nilai penerimaan dikurangi dengan biaya yang benar-benar dikeluarkan, 

sedangkan untuk keuntungan didapat dari total penerimaan dikurangi biaya eksplisit dan juga biaya 
implisit. Adapun rata-rata pendapatan dan keuntungan ushatani padi MT III program IP 400 di 
Kecamatan Weru dapat dilihat melalui Tabel berikut. 
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Tabel 4. Rata-rata Pendapatan dan Keuntungan pada Usahatani Padi MT III Program IP 400 Di Kecamatan 
Weru, 2022 

Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa petani di Kecamatan Weru memperoleh rata-rata 
pendapatan sebesar Rp. 20.605.462 untuk per hektarnya. Sementara itu, keuntungan yang diperoleh 
petani padi program IP 400 pada musim tanam ketiga adalah rata-rata sebesar Rp. 18.371.279 per 
ha. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erythrina (2010), dengan membandingkan usahatani 
padi yang masih IP 300, keuntungan yang diperoleh dari usahatani padi IP 400 lebih tinggi serta dapat 
menambah stok beras. Adanya progam IP 400 ini menyebabkan petani secara akumulatif menerima 
pendapatan lebih banyak bila dibandingkan dengan usahatani sebelum adanya program tersebut. 
Petani akan lebih cepat dalam menghasilkan pendapatan dikarenakan siklus usahatani juga 
dipercepat melalui program IP 400. 

Analisis Kelayakan Usahatani Padi MT-III Program IP 400 
Analisis kelayakan yang digunakan adalah R/C Ratio dan B/C Ratio. Tabel 5 memberikan 

informasi mengenai nilai R/C Ratio dan B/C Ratio pada usahatani padi MT III program IP 400 di 
Kecamatan Weru. 

Tabel 5. Nilai R/C Ratio dan B/C Ratio pada Usahatani Padi MT III Program IP 400 Di Kecamatan Weru, 2022 

Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Berdasarkan perhitungan kelayakan menggunakan analisis R/C dan B/C ratio, diperoleh nilai 
sebesar 2,55 untuk R/C dan 1,55 untuk B/C pada usahatani padi MT III program IP 400 di Kecamatan 
Weru. Perhitungan analisis R/C dan B/C menggunakan rata-rata penerimaan, keuntungan dan total 
biaya usahatani. Nilai R/C > 1, hal tersebut berarti bahwa usahatani padi MT III program IP 400 di 
Kecamatan Weru menguntungkan. Petani akan memperoleh penerimaan sebesar Rp. 2,55 untuk 
setiap biaya sebesar Rp. 1 yang dikeluarkan. Nilai B/C adalah sebesar 1,55 dan lebih dari 1, artinya 
usahatani padi program IP 400 di Kecamatan Weru layak untuk dilanjutkan pada musim-musim 
berikutnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tresliyana dan Erythrina (2012), usahatani padi IP 
300 dan usahatani padi IP 400 sama-sama layak untuk diusahakan, meskipun nilai R/C ratio pada 
masing-masing musim tanam beragam, total nilai R/C untuk usahatani IP 400 lebih tinggi. 

Pelaksanaan Program 
Program IP 400 di Kabupaten Sukoharjo mulai dilaksanakan pada tahun 2021, yaitu tanam hingga 

panen dalam satu tahun untuk komoditas padi. Sebelumnya program IP 400 ini sudah dirancang dan 
diteliti sejak tahun 2008 hingga tahun 2014 yang dimulai dengan pengaturan pola tanam dan 
perakitan varietas padi umur ultra genjah (kurang dari 85 hari). Pada tahun 2009 hingga 2010 
dilakukan uji lapang dan sosialisasi. Pada tahap uji lapang, terdapat tiga model yang digunakan, yang 
pertama menggunakan padi berumur 90 HST dua kali musim tanam dan dilanjutkan padi berumur 75 
HST dengan perkiraan hasil 24 ton/ha/tahun. Model kedua yaitu menggunakan padi umur 90 HST 
pada musim tanam pertama dan dilanjutkan padi umur 75 HST dengan hasil sekitar 22 ton/ha/tahun. 
Model terakhir yang digunakan adalah penggunaan padi umur 75 HST dengan perkiraan hasil 20 
ton/ha/tahun. Pada tahun 2011 dan seterusnya dilakukan tahap pengembangan serta evaluasi dan 
pemantapan.   

Pelaksanaan program IP 400 di Kecamatan Weru pada tahun pertama dapat dikatakan cukup baik. 
Persemaian dilakukan di luar lahan yaitu secara kolektif dengan kelompok petani yang diikuti atau 
mandiri dengan sistem dapog atau culikan, serta penggunaan sarana produksi organik untuk menjaga 
kestabilan tanah. Meski demikian, program IP 400 di Kecamaran Weru pada tahun 2021 belum 
berhasil mencapai tujuan yaitu dilakukannya panen hingga empat kali dalam satu tahun. Hal tersebut 
terjadi dikarenakan beberapa kendala teknis maupun non teknis. Kendala teknis yang menyebabkan 
terhambatnya keberjalanan program tersebut antara lain, (1) bantuan benih yang kurang kualitasnya, 
(2) peredaran benih varietas super genjah yang masih terbatas di Kecamatan Weru, (3) pengurangan 
pupuk bersubsidi, (4) perbaikan saluran irigasi di Waduk Gajah Mungkur Kabupaten Wonogiri yang 
menyebabkan terlambatnya pengairan, serta (5) terbatasnya jumlah alsintan seperti traktor dan 
combine harveseter di Kecamatan Weru sehingga membuat petani harus menunggu giliran sewa. 
Kendala non teknis yang terjadi adalah serangan hama tikus dan wereng serta terjadinya banjir di 
Desa Tegalsari dan merendam lahan persemaian sehingga bibit padi rusak dan petani harus 
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melakukan persemaian ulang. Berbagai kendala tersebut tentunya mengganggu timeline budidaya 
yang sudah dirancang dan menjadi penyebab mengapa belum bisa panen empat kali dalam setahun. 

Penggunaan varietas super genjah hanya mengandalkan dari bantuan saja karena di Kecamatan 
Weru belum banyak penjual bibit dan penangkar benih padi belum menyediakan untuk varietas super 
genjah karena tergolong masih baru khususnya di Kecamatan Weru. Program IP 400 ini 
mengakibatkan untuk penanaman padi secara terus menerus pada setiap musim dalam setahun, 
sehingga secara alamiah menyediakan sumber makanan dan tempat bagi hama penyakit tanaman 
padi karena tidak ada bera maupun pergiliran tanam. Kebutuhan air juga tentunya lebih banyak 
apabila dibandingkan dengan musim-musim sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan 
beberapa upaya khusus agar permasalahan yang mungkin dapat menghambat keberjalanan program 
dapat teratasi. 

Evaluasi dan perbaikan terus dikaji oleh pemerintah terkait yaitu Dinas Pertanian dan Perikanan 
Kabupaten Sukoharjo dan Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Weru agar pada keberjalan program 
IP 400 di tahun berikutnya dapat mencapai tujuan yang diharapkan yakni bisa panen yang keempat 
dalam satu tahunnya. Pada tahun kedua ini, terjadi peningkatan luas lahan untuk program IP 400 di 
Kecamatan Weru yang semula hanya 652 ha menjadi 909 ha. Program tersebut juga dijalankan 
dengan upaya tambahan yaitu menggandeng bupati Sukoharjo, camat dan kepala desa di setiap 
tingkatan daerah untuk berpartisipasi dalam menyukseskan program peningkatan indeks pertanaman 
padi tersebut. Penganggaran dana desa serta pemberdayaan Babinsa dan Bhabinkamtibmas 
merupakan kontribusi yang dilakukan pemerintah daerah dalam mendukung program IP 400. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Menurut hasil penelitian yang didapat, dapat disimpulkaan: (1) Biaya yang dikeluarkan pada 

usahatani padi MT III program IP 400 di Kecamatan Weru adalah rata-rata sebesar Rp. 
11.841.180/ha/MT. Biaya tersebut terdiri dari biaya implisit dan eksplisit. Rata-rata penerimaan 
usahatani program IP 400 adalah sebanyak Rp. 30.212.459/ha/MT. Pendapatan yang diperoleh 
petani adalah rata-rata sebesar Rp. 20.605.46/ha/MT, sedangkan rata-rata keuntungan yang 
diperoleh petani padi program IP 400 di Kecamatan Weru pada musim tanam ketiga adalah sebesar 
Rp. 18.371.279/ha/MT. Keuntungan yang didapatkan petani padi program IP 400 di Kecamatan Weru 
tergolong masih cukup tinggi, sehingga masih dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
sehari-hari, (2) Hasil analisis kelayakan dengan menggunakan R/C dan B/C ratio menunjukkan bahwa 
nilai R/C pada usahatani padi program IP 400 di Kecamatan Weru adalah sebesar 2,55 dan B/C ratio 
sebesar 1,55 dimana keduanya lebih besar dari satu. Apabila lebih dari satu, maka dapat dikatakan 
bahwa usahatani padi MT III program IP 400 di Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo 
menguntungkan dan layak untuk dilanjutkan pada musim-musim berikutnya. 

Saran 
Saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak menurut hasil penelitian adalah: (1) Petani 

agar mampu melakukan pembukuan atau dimulai dengan pencatatan sederhana untuk setiap 
transaksi yang dilakukan atau untuk setiap pengeluaran, produksi, dan hasil penjualan yang diperoleh 
dalam usahatani, sehingga dapat mengontrol pengeluaran dan dapat menjadi dasar untuk 
perencanaan usahatani pada musim-musim berikutnya, (2) Petani sebaiknya mengikuti anjuran 
penggunaan input yang disampaikan oleh penyuluh setempat baik secara langsung ataupun melalui 
buku panduan agar penggunaan input dan biaya usahatani lebih efektif dan efisien, (3) Pemerintah 
seharusnya memahami dan mempersiapkan hal-hal apa saja yang berpengaruh terhadap 
pelaksanaan program IP 400 seperti ketersediaan saprodi, alsintan, dan penanggulangan bencana di 
Kecamatan Weru. Penambahan jumlah traktor dan combine harvester, penyediaan benih super 
genjah misalnya dengan menggandeng balai benih dan penangkar benih untuk pengembangannya, 
penambahan pupuk bersubsidi di pasaran, serta strategi dalam penanggulangan banjir dan hama 
penyakit misalnya dengan mengembang-biakan musuh alami dan penanaman beberapa tanaman 
pengusir hama di sekitar lahan agar pelaksanaan program IP 400 di Kecamatan Weru lebih optimal 
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